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Abstrak

Dalam konteks perusahaan start-up, dinamika kepemimpinan transformasional memainkan peran krusial
dalam mendorong inovasi organisasi. Kepemimpinan transformasional tidak hanya menciptakan
lingkungan yang memungkinkan bagi inovasi, tetapi juga memotivasi karyawan untuk menciptakan
solusi kreatif dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis. Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki
bagaimana kepemimpinan transformasional mempengaruhi inovasi organisasi dalam konteks start-up,
dengan fokus pada perspektif manajemen sumber daya manusia. Metode literature review digunakan
untuk mensintesis temuan dari berbagai studi tentang kepemimpinan transformasional, inovasi
organisasi, dan manajemen sumber daya manusia di konteks start-up. Temuan menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya kerja yang memfasilitasi kreativitas dan
inovasi. Selain itu, manajemen sumber daya manusia yangefektif dalam mendukung inovasijugasangat
penting dalam konteks start-up. Artikel ini memberikan wawasan tentang hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan inovasi organisasi dalam perusahaan start-up. Implikasi praktisnya
mencakup pentingnya pengembangan pemimpin yang mampu menginspirasi dan memotivasikaryawan
untuk berinovasi. Artikel ini juga memberikan saran bagi praktisi HR dalam mengembangkan strategi
manajemen sumber daya manusia yang mendukung budaya inovasi di perusahaan starf-up.
Kesimpulannya, pemahaman yang lebih baik tentang dinamika kepemimpinan transformasional dan
manajemen sumber daya manusia dapat menjadi kunci sukses bagi inovasiorganisasi dalam lingkungan
bisnis yang kompetitif dan berubah-ubah.

Kata Kunci: Kepemimpinan transformasional, Inovasi organisasi, Manajemen sumber daya manusia
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In the context of start-up companies, the dynamics of transformational leadership play a crucial role in driving
organizational innovation. Transformational leadership not only creates an environment conducive to innovation
but also motivates employees to generate creative solutions in the face of dynamic business challenges. This article
aims to investigate how transformational leadership influences organizational innovation in the start-up context,
focusing on the perspective of human resource management. A literature review method is used to synthesize
findings from wvarious studies on transformational leadership, organizational innovation, and human resource
management in the start-up context. Findings indicate that transformational leadership can create a work culture
that facilitates creativity and innovation. Additionally, effective human resource management in supporting
innovation is also highly important in the start-up context. This article provides insights into the relationship
between transformational leadership and organizational innovation in start-up companies. Practical implications
include the importance of developing leaders who can inspire and motivate employees to innovate. The article also
offers suggestions for HR practitioners in developing human resource management strategies that support a culture
of innovation in start-up companies. In conclusion, a better understanding of the dynamics of transformational
leadership and human resource management can be key to orgamizational innovation success in competitive and
ever-changing business environments.

Keywords: Transformational leadership, Organizational innovation, Human resource management

PENDAHULUAN

Perkembangan industri start-up telah menjadi fenomena yang semakin mendominasi
dalam pemandangan bisnis global (Bakhar et al. 2023). Start-up-start-up ini, dengan
inovasi mereka yang cemerlang dan kecepatan adaptasi terhadap perubahan pasar,
telah menjadi pendorong utama perubahan dalam berbagai sektor ekonomi. Di tengah
dinamika yang cepat dan persaingan yang ketat, kepemimpinan memegang peranan
sentral dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan start-up tersebut.
Kepemimpinan, khususnya dalam bentuk kepemimpinan transformasional, telah
diakui sebagai faktor kunci dalam memotivasi dan membimbing tim untuk mencapai
tujuan-tujuan yang ambisius dan mendorong inovasi organisasi (Karimi et al., 2023;
Mouazen et al., 2024).

Kepemimpinan transformasional tidak hanya berperan sebagai pemimpin, tetapi
juga sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi memotivasi, dan
membimbing anggota tim untuk mencapai potensi maksimal mereka (Vinh et al., 2022).
Dalam konteks start-up, di mana perubahan dan inovasi menjadi kunci kelangsungan
hidup, pentingnya kepemimpinan transformasional menjadi semakin menonjol
Kepemimpinan transformasional tidak hanya memberikan visi yang jelas dan arahan,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan kreatif yang merangsang
ide-ide baru dan inovasi (Jun & Lee 2023).

Namun, dalam menghadapi tantangan inovasi, kepemimpinan transformasional
tidak berdiri sendiri. Manajemen sumber daya manusia (HRM) juga memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi organisasi (Mircetic
et al., 2022; Waheed et al,, 2019). HRM yang efektif dapat membantu mengembangkan
dan memelihara budaya organisasi yang inovatif, serta memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berinovasi dan
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berkembang (Kocjancic & Gricar 2023; Mote & Karadas, 2022). Dalam konteks start-up,
di mana sumber daya terbatas namun tekanan untuk berinovasi tinggi, manajemen
sumber daya manusia yang efektif menjadi kunci dalam menyeimbangkan antara
kebutuhan akan inovasi dan kesejahteraan karyawan (Ferdousi & Abedin, 2023).

Dalam artikel ini, kami bertujuan untuk menyelidiki bagaimana dinamika
kepemimpinan transformasional dan manajemen sumber daya manusia berinteraksi
untuk mendorong inovasi organisasi di perusahaan start-up. Dengan memahami
hubungan yang kompleks antara faktor-faktor ini, kami berharap dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang strategi-strategi yang efektif untuk memfasilitasi
inovasi dalam konteks start-up yang serba cepat dan dinamis. Dengan demikian, Artikel
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan tidak hanya bagi teori
kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia, tetapi juga bagi praktik bisnis di
era start-up saat ini yang penuh dengan tantangan dan peluang.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan literature review untuk mensintesis temuan-
temuan terbaru mengenai dinamika kepemimpinan transformasional dan manajemen
sumber daya manusia dalam konteks perusahaan start-up (Suaidy and Rony 2023).
Langkah pertama dalam metode literature review adalah identifikasi sumber-sumber
yang relevan melalui database akademik seperti Google Scholar, PubMed, dan Scopus.
Kami melakukan pencarian menggunakan kata kunci yang sesuai, termasuk
"kepemimpinan transformasional’, "inovasi organisasi’, "manajemen sumber daya
manusia’, dan "perusahaan start-up", dengan memperhatikan publikasi-publikasi
terbaru sejak tahun 2019. Setelah sumber-sumber relevan teridentifikasi, kami
melakukan analisis terhadap artikel-artikel tersebut untuk mengekstrak temuan-
temuan utama yang Dberkaitan dengan interaksi antara kepemimpinan
transformasional, manajemen sumber daya manusia, dan inovasi organisasi dalam
konteks start-up.

Selanjutnya, kami menyusun temuan-temuan tersebut menjadi rangkuman yang
sistematis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Analisis data dilakukan dengan memperhatikan
kesamaan temuan dan perbedaan antara studi-studi yang relevan. Pendekatan
literature review memungkinkan kami untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan
berbagai perspektif yang ada dalam literatur akademik mengenai dinamika
kepemimpinan transformasional, manajemen sumber daya manusia, dan inovasi
organisasi di perusahaan start-up. Dengan demikian, artikel ini akan memberikan
landasan yang kokoh untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi
organisasi dalam konteks start-up yang berkembang pesat dan berubah dengan cepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil
1. Kepemimpinan Transformasional Mendorong Budaya Inovasi

Kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang kuat dalam membentuk
budaya inovasi di lingkungan start-up. Dalam sebuah studi oleh Alhitmi et al., (2023),
ditekankan bahwa pemimpin transformasional cenderung menciptakan atmosfer di
mana kreativitas dan inovasi diperintahkan. Para pemimpin ini sering kali membangun
visi yang inspiratif yang memotivasi karyawan untuk berpikir di luar batas-batas
konvensional dan mencoba pendekatan baru dalam menyelesaikan masalah. Mereka
juga mempromosikan budaya yang menerima kegagalan sebagai bagian alami dari
proses inovasi, yang memungkinkan karyawan merasa lebih nyaman untuk
bereksperimen dan mencoba hal-hal baru.

Selain itu, kepemimpinan transformasional juga memperkuat rasa identitas dan
tujuan bersama di antara anggota tim start-up. Dalam sebuah atmosfer yang dipimpin
oleh pemimpin transformasional, karyawan merasa terhubung dengan visi perusahaan
dan memahami pentingnya peran mereka dalam mewujudkannya (Costa et al., 2023).
Hal ini menciptakan rasa kepemilikan dan komitmen yang kuat terhadap tujuan
organisasi, yang pada gilirannya mendorong upaya kolaboratif untuk mencapai
inovasi. Studi tersebut menunjukkan bahwa budaya inovasi yang kuat sering kali
muncul ketika pemimpin transformasional berhasil menggabungkan keterlibatan
karyawan dengan visi yang jelas dan inspiratif.

Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional juga mempengaruhi cara karyawan
memandang diri mereka sendiri dan peran mereka dalam organisasi. Menurut Judson
et al, (2024), pemimpin transformasional sering kali berperan sebagai model peran
yang kuat, mendorong karyawan untuk melihat diri mereka sebagai agen perubahan
dan inovasi. Dengan memperkuat rasa kemandirian dan kepercayaan diri karyawan,
pemimpin transformasional membantu menghilangkan hambatan psikologis yang
sering kali menghalangi individu untuk mengusulkan ide-ide kreatif dan berani
mengambil risiko dalam konteks inovasi organisasi. Dalam kombinasi dengan
lingkungan yang mendukung, ini menciptakan fondasi yang kuat untuk budaya
inovasi yang berkelanjutan di perusahaan start-up.

2. Keterlibatan Karyawan dan Partisipasi dalam Proses Inovasi

Keterlibatan karyawan dan partisipasi aktif dalam proses inovasi menjadi penting
dalam konteks perusahaan start-up yang berorientasi pada perubahan dan adaptasi
yang cepat. Abolnasser et al, (2023) menyoroti bahwa kepemimpinan transformasional
mendorong keterlibatan karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif
dan kolaboratif. Para pemimpin transformasional mempromosikan keterbukaan dan
komunikasi yang efektif di antara tim, memungkinkan ide-ide kreatif muncul dari
berbagai tingkatan dalam organisasi. Melalui komunikasi yang terbuka, karyawan
merasa dihargai dan didorong untuk berbagi gagasan serta pandangan mereka tanpa
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rasa takut akan kritik atau penolakan. Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap proses inovasi, tetapi juga memungkinkan organisasi untuk
mengakses beragam perspektif dan pengetahuan yang dapat memperkaya upaya
inovasi mereka.

Selain itu, keterlibatan karyawan dalam proses inovasi juga memperkuat ikatan
antara individu dan organisasi Melalui partisipasi aktif dalam proses inovasi,
karyawan merasa terlibat secara emosional dengan tujuan dan nilai-nilai perusahaan
(Lusnakova et al., 2022). Mereka menjadi lebih terhubung dengan visi organisasi dan
merasa memiliki peran yang signifikan dalam mewujudkannya. Dalam lingkungan
yang dipimpin oleh kepemimpinan transformasional, karyawan sering kali merasa
didukung dan dihargai, yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
menciptakan solusi-solusi inovatif untuk tantangan bisnis yang dihadapi perusahaan.
Dengan demikian, keterlibatan karyawan dan partisipasi dalam proses inovasi bukan
hanya merupakan strategi yang efektif untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga
memperkuat hubungan antara individu dan organisasi, menciptakan fondasi yang kuat
untuk pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang.

3. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Membentuk Budaya Inovasi

Manajemen sumber daya manusia (HRM) memiliki peran yang krusial dalam
membentuk budaya inovasi di perusahaan start-up. Studi oleh Stankeviciuté et al.,
(2020) menyoroti bahwa HRM yang efektif mampu menjadi penggerak utama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Ini mencakup pengembangan
kebijakan dan praktik yang menginspirasi dan mendorong karyawan untuk berinovasi.
Misalnya, HRM dapat merancang program pelatihan dan pengembangan yang
menekankan pada keterampilan kreatif dan pemecahan masalah, serta memfasilitasi
kolaborasi antardepartemen untuk mendorong pertukaran ide dan pemikiran inovatif.
Selain itu, HRM juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa karyawan merasa
dihargai dan diakui atas kontribusi mereka terhadap inovasi, baik melalui sistem
penghargaan atau pengakuan yang tepat.

Selanjutnya, HRM juga memiliki peran penting dalam memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan dan motivasi yang diperlukan untuk berinovasi. Melalui proses
rekrutmen dan seleksi yang cermat, HRM dapat memastikan bahwa perusahaan
mendatangkan individu yang memiliki bakat dan minat dalam berinovasi (Aslam et al.,
2023). Selain itu, HRM juga dapat mengembangkan program insentif dan penghargaan
yang dirancang untuk memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam proses inovasi
dan menghasilkan solusi-solusi yang baru dan kreatif. Dengan demikian, HRM
berperan sebagai penyokong utama dalam membentuk budaya inovasi yang
berkelanjutan di perusahaan start-up, memastikan bahwa aspek-aspek kritis seperti
keterampilan, motivasi, dan insentif untuk berinovasi terus didorong dan diperkuat.
Dengan menerapkan strategi manajemen sumber daya manusia yang terbaru,
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pembangunan budaya inovasi melalui pengembangan karyawan bukan hanya menjadi
tujuan, tetapi juga sebuah kebutuhan mendesak bagi organisasi yang ingin terus
berkembang dan bersaing di era bisnis yang dinamis saat ini (Diantaris, 2024)

4. Pengelolaan Konflik dan Ambiguitas dalam Proses Inovasi

Dalam konteks proses inovasi di perusahaan start-up, konflik dan ambiguitas
seringkali muncul sebagai hambatan yang signifikan dalam mencapai tujuan inovatif.
Namun, kepemimpinan transformasional telah diidentifikasi sebagai faktor yang dapat
membantu mengelola konflik dan ambiguitas tersebut. Menurut kim et al., (2023),
pemimpin transformasional cenderung memperkuat komunikasi yang terbuka dan
transparan di antara anggota tim. Dengan membuka saluran komunikasi yang efektif,
pemimpin transformasional memungkinkan anggota tim untuk secara terbuka
mengungkapkan perbedaan pendapat dan menyelesaikan konflik secara konstruktif.
Selain itu, melalui visi yang jelas dan inspiratif, pemimpin transformasional dapat
membimbing tim melalui ambiguitas yang mungkin muncul dalam proses inovasi. Visi
yang jelas memberikan arahan yang diperlukan untuk mengatasi ketidakpastian dan
menavigasi tantangan yang kompleks yang terkait dengan eksplorasi ide-ide baru.

Lebih lanjut, pemimpin transformasional juga dapat menciptakan lingkungan di
mana kegagalan dianggap sebagai bagian alami dari proses inovasi, bukan sebagai
akhir dari perjalanan. Dalam budaya yang dipimpin oleh kepemimpinan
transformasional, kegagalan dianggap sebagai kesempatan untuk belajar dan
berkembang, bukan sebagai stigma atau kegagalan pribadi (Lin et al., 2022). Hal ini
menciptakan lingkungan yang mendukung di mana anggota tim merasa lebih nyaman
untuk mengambil risiko dan menguji ide-ide baru tanpa takut akan penilaian negatif.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional tidak hanya membantu mengelola
konflik dan ambiguitas yang muncul dalam proses inovasi, tetapi juga menciptakan
budaya yang mempromosikan eksperimen dan inovasi yang berkelanjutan di
perusahaan start-up.

5. Pengakuan dan Reward terhadap Inovasi

Pemberian pengakuan dan reward terhadap upaya inovatif karyawan merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam proses inovasi. Studi oleh Wang (2022) menyoroti bahwa pemimpin
transformasional cenderung memahami pentingnya pengakuan atas kontribusi
individu dalam menciptakan solusi-solusi baru. Dengan memberikan pengakuan yang
sesuai, pemimpin transformasional memvalidasi upaya-upaya inovatif karyawan dan
menghargai kontribusi mereka terhadap kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Hal
ini tidak hanya memotivasi karyawan untuk terus berinovasi, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang positif di mana karyawan merasa dihargai dan diakui atas
upaya mereka.
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Selain itu, pemberian reward yang sesuai juga dapat menjadi insentif yang kuat
untuk mendorong karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam proses inovasi. Reward
dapat berupa insentif finansial seperti bonus atau kenaikan gaji, atau bentuk
pengakuan non-finansial seperti penghargaan atau kesempatan pengembangan karir
(Alkandi et al., 2023). Pemimpin transformasional memahami bahwa pemberian reward
yang tepat tidak hanya menghargai upaya inovatif karyawan, tetapi juga mengarah
pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan memberikan reward
yang sesuai, pemimpin transformasional memperkuat ikatan antara individu dan
organisasi, menciptakan siklus positif di mana inovasi dihargai dan dihargai, sehingga
mendorong lebih banyak inovasi di masa mendatang. Dalam keseluruhan, pengakuan
dan reward yang diberikan oleh pemimpin transformasional berperan sebagai faktor
motivasi yang kuat dalam menciptakan budaya inovasi yang berkelanjutan di
perusahaan start-up.

6. Kolaborasi dan Jaringan Eksternal

Kolaborasi dan pembentukan jaringan eksternal merupakan elemen penting dalam
menggerakkan inovasi di perusahaan start-up, dan kepemimpinan transformasional
memainkan peran krusial dalam mendorong aspek ini. Moreno-Serna et al., (2020)
menekankan bahwa pemimpin transformasional cenderung mempromosikan
kolaborasi dan koneksi dengan pemangku kepentingan eksternal seperti investor, mitra
bisnis, dan komunitas start-up lainnya. Dengan memfasilitasi hubungan yang kuat
dengan pihak eksternal, pemimpin transformasional membuka akses perusahaan
terhadap sumber daya, pengetahuan, dan peluang baru yang mungkin tidak tersedia
dalam lingkungan internal. Kolaborasi dengan mitra eksternal juga membuka pintu
bagi pertukaran ide dan pemikiran inovatif, memperluas cakupan pandangan
perusahaan dan memperkaya proses inovasi secara keseluruhan.

Lebih lanjut, kolaborasi eksternal juga memungkinkan perusahaan start-up untuk
memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang tidak dimiliki secara internal. Melalui
kemitraan strategis dengan entitas eksternal, perusahaan dapat mengakses teknologi
terbaru, peluang penjualan baru, dan akses pasar yang lebih luas (Portuguez-Castro,).
Dalam lingkungan yang dipimpin oleh kepemimpinan transformasional, pemimpin
memainkan peran penting dalam memfasilitasi kerja sama yang saling menguntungkan
dengan pihak eksternal, serta mengelola hubungan tersebut dengan cara yang
mempromosikan keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian,
kolaborasi dan pembentukan jaringan eksternal yang didorong oleh kepemimpinan
transformasional tidak hanya meningkatkan kapabilitas inovatif perusahaan, tetapi
juga memperluas peluang dan potensi kesuksesan di pasar yang kompetitif.

B. Pembahasan
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Kepemimpinan transformasional menciptakan atmosfer di mana kreativitas dan
inovasi diperintahkan. Para pemimpin transformasional mampu membimbing
karyawan untuk berpikir di luar batas-batas konvensional dan mencoba pendekatan
baru dalam menyelesaikan masalah (Alhitmi et al., 2023). Budaya yang menerima
kegagalan sebagai bagian alami dari proses inovasi diciptakan oleh pemimpin
transformasional, yang memungkinkan karyawan merasa lebih nyaman untuk
bereksperimen dan mencoba hal-hal baru. Selain itu, pemimpin transformasional
memperkuat rasa identitas dan tujuan bersama di antara anggota tim start-up.
Karyawan merasa terhubung dengan visi perusahaan dan memahami pentingnya
peran mereka dalam mewujudkannya, yang mendorong upaya kolaboratif untuk
mencapai inovasi (Costa et al., 2023).

Selanjutnya, keterlibatan karyawan dan partisipasi aktif dalam proses inovasi
menjadi penting dalam konteks perusahaan start-up. Kepemimpinan transformasional
mendorong keterlibatan karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif
dan kolaboratif (Abolnasser et al, 2023). Para pemimpin transformasional
mempromosikan keterbukaan dan komunikasi yang efektif di antara tim,
memungkinkan ide-ide kreatif muncul dari berbagai tingkatan dalam organisasi.
Keterlibatan karyawan dalam proses inovasi juga memperkuat ikatan antara individu
dan organisasi. Karyawan merasa terlibat secara emosional dengan tujuan dan nilai-
nilai perusahaan, yang menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
keberhasilan jangka panjang (Lusndkova et al., 2022).

Peran manajemen sumber daya manusia (HRM) juga sangat penting dalam
membentuk budaya inovasi di perusahaan start-up. HRM yang efektif mampu menjadi
penggerak utama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
(Stankeviciute et al, 2020). HRM mengembangkan kebijakan dan praktik yang
menginspirasi dan mendorong karyawan untuk berinovasi, serta memastikan bahwa
karyawan memiliki keterampilan dan motivasi yang diperlukan. Selain itu, HRM juga
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa karyawan merasa dihargai dan diakui
atas kontribusi mereka terhadap inovasi.

Dalam konteks proses inovasi, kepemimpinan transformasional juga membantu
mengelola konflik dan ambiguitas yang mungkin muncul. Pemimpin transformasional
memperkuat komunikasi yang terbuka dan visi yang jelas, sehingga membimbing tim
melalui tantangan-tantangan terkait dengan eksplorasi ide-ide baru (Kim et al., 2023).
Visi yang jelas memberikan arahan yang diperlukan untuk mengatasi ketidakpastian
dan menavigasi tantangan yang kompleks.

Pengakuan dan reward terhadap upaya inovatif karyawan merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses inovasi
(Wang, 2022). Pemberian pengakuan yang sesuai memvalidasi upaya-upaya inovatif
karyawan dan menghargai kontribusi mereka terhadap kesuksesan organisasi secara
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keseluruhan. Reward yang sesuai juga dapat menjadi insentif yang kuat untuk
mendorong karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam proses inovasi.

Terakhir, kolaborasi dan pembentukan jaringan eksternal merupakan elemen
penting dalam menggerakkan inovasi di perusahaan start-up (Moreno-Serna et al.,
2020). Pemimpin transformasional mempromosikan kolaborasi dan koneksi dengan
pemangku kepentingan eksternal, membuka akses perusahaan terhadap sumber daya,
pengetahuan, dan peluang baru. Kolaborasi eksternal juga memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang tidak dimiliki secara internal.
Dengan demikian, kolaborasi dan pembentukan jaringan eksternal yang didorong oleh
kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan kapabilitas inovatif
perusahaan, tetapi juga memperluas peluang dan potensi kesuksesan di pasar yang
kompetitif.

SIMPULAN

Artikel ini menegaskan peran krusial kepemimpinan transformasional dalam
membentuk budaya inovasi di perusahaan start-up. Kepemimpinan transformasional
tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan untuk pengembangan
ide-ide baru, tetapi juga menginspirasi karyawan untuk melihat diri mereka sebagai
agen perubahan dan inovasi. Visi yang jelas, keterlibatan karyawan, dan manajemen
sumber daya manusia yang efektif adalah faktor-faktor kunci yang menopang peran
kepemimpinan  transformasional ~dalam  menciptakan budaya inovasi yang
berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan karyawan dan partisipasi aktif dalam proses inovasi juga
terbukti penting. Budaya yang inklusif dan kolaboratif, yang didorong oleh
kepemimpinan transformasional, memperkuat keterikatan individu dengan visi
perusahaan dan mendorong upaya kolaboratif untuk mencapai inovasi. Di samping itu,
manajemen sumber daya manusia yang proaktif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan
inovasi di perusahaan start-up.

Secara keseluruhan, pemahaman akan peran kepemimpinan transformasional dan
faktor-faktor pendukungnya dalam menciptakan budaya inovasi yang kokoh menjadi
kunci keberhasilan bagi perusahaan start-up dalam menghadapi tantangan bisnis yang
dinamis dan kompetitif. Studi ini memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku
kepentingan dalam perusahaan start-up untuk mengakui pentingnya kepemimpinan
yang visioner, keterlibatan karyawan, manajemen sumber daya manusia yang efektif,
serta kolaborasi eksternal dalam merangsang dan menjaga keberlanjutan inovasi
organisasi.
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